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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di Institut Ilmu Al-Qur’an
(I1Q) Jakarta, transliterasi Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama
RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama

Arab

| . Tidak . _

Alif Tidak dilambangkan
Dilambangkan

= Ba B Be

= Ta T Te

= Sa $ Es (dengan titik diatas)

cC Jim J Je

Ha (dengan titik
C Ha h
dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
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Zal Z Zet (dengan titik diatas)
2 Ra R Er
J Zai z Zet
J Sin S Es
S Syin Sy Es dan Ye
o2 Sad S Es (dengan titik dibawah)
) De (dengan titik
P Dad d (deng
dibawah)
Te (dengan titik
5 Ta t (deng
dibawah)
5 Zet (dengan titik
Za z
dibawah)
C ‘ain ¢ Koma terbalik (diatas)
t Gain G Ge
= Fa F Ef
¢ Qaf Q Ki
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8 Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
° Nun N En
J Wau W We
= Ha H Ha
g Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap

o5 J&; Ditulis Muta ‘addidah
i Ditulis Iddah

3. Ta’ marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis 4: (ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap
kata-kata arab yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia seperti

zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).



RS Ditulis hikmah

Ditulis Jizyah

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.

1S Ditulis karamah al- auliya’

9@5%{\

c. Bila Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t

il 51 Ditulis zakat al-fitr
4. Vokal pendek
Kasrah Ditulis I
& Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
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alals- Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
T Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
g‘bf Ditulis Karim
dammah + wawu Ditulis a
mati
PP Ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
. Ditulis Ai
Fathah + ya’Mati
. Dituli
(‘5 Gy TS Baynakum
. Ditulis Au
Fathah + wawu Mati
Jsh Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

it a’antum
I Ditulis
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odsl

Ditulis

u ‘iddat

852

Ditulis

la’in syakartum

8. Kata SandangAlif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah

ol 2l

ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah
O] al-sama’
Ditulis
OwA| al-syams
Ditulis

C.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

2o (s93

ditulis

zawi al-furid

ad) JJAT

ditulis

ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Uswatun Hasanah, NIM 20320078. Judul Skripsi “Peran Orang Tua
Dalam Mengatasi Sibling Rivalry Terhadap Perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di RA Melati Legoso Tangerang Selatan”
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Institut lmu Al-Qur’an
Jakarta,2024.

Masa usia dini biasa disebut masa golden age merupakan fase kritis
dalam perkembangan anak. Lingkungan harus memberikan stimulasi yang
mendukung perkembangan anak dalam berbagai aspek. Peran orang tua
penting dalam memberikan rangsangan, berkontribusi pada kepribadian dan
motivasi anak. Namun, kedatangan saudara baru dapat memicu persaingan
antar saudara yang berpotensi menghambat perkembangan emosi anak jika
tidak dikelola dengan baik.

Tujuan penelitian ini untuk: 1) Mengetahui sikap sibling rivalry anak
di RA Melati Legoso Tangerang Selatan; 2) Mengetahui dampak sibling rivalry
terhadap perkembangan sosial emosional anak di RA Melati Legoso Tangerang
Selatan; dan 3) Mengetahui peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di RA Melati Legoso
Tangerang Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian dekskriptif (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. teknik
pengolahan data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 8 orang tua yang memiliki anak
lebih dari satu. anak usia dini yang memiliki saudara kandung cenderung
rentan mengalami sibling rivalry, yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti
ir1 hati, persaingan, dan kebencian antar saudara. Bentuk-bentuk perubahan
perilaku sibling rivalry terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia
dini di RA Melati mencakup sisi positif (anak menjadi lebih dewasa dan
mandiri) dan sisi negatif (anak menjadi lebih manja, cengeng, dan emosi yang
tidak terkontrol). Untuk mengatasi hal tersebut orang tua memiliki peran yang
sangat penting. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa peran orang tua dalam
mengatasi sibling rivalry terhadap perkembangan sosial emosional anak di RA
Melati Legoso yaitu; sebagai guru, sebagai motivator, sebagai contoh, sebagai
sahabat, sebagai pengawas, dan sebagai penasihat. Orang tua tidak hanya
berperan untuk mengurangi persaingan antar saudara.

Kata Kunci: Orang Tua, Sibling Rivalry, Sosial Emosional Anak
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ABSTRACT

Uswatun Hasanah, NIM 20320078. Thesis Title "The Role of Parents in
Overcoming Sibling Rivalry on the Social Emotional Development of
Early Childhood at RA Melati Legoso, South Tangerang'" Early
Childhood Islamic Education Study Program, Al-Qur'an Science Institute
Jakarta, 2024.

Early childhood or golden age is a critical phase in child development.
The environment must provide stimulation that supports child development in
various aspects. The role of parents is important in providing stimulation,
contributing to the child's personality and motivation. However, the arrival of
a new sibling can trigger competition between siblings that has the potential to
inhibit children's emotional development if not managed properly.

The purpose of this study was to 1) Determine the attitude of children's
sibling rivalry at RA Melati Legoso Tangerang Selatan; 2) Determine the
impact of sibling rivalry on children's social emotional development at RA
Melati Legoso Tangerang Selatan; and 3) Determine the role of parents in
overcoming sibling rivalry on the social emotional development of early
childhood at RA Melati Legoso Tangerang.

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type
(field research). The data collection techniques used were interview,
observation and documentation techniques. Data processing techniques using
data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of the study showed that there were 8 parents who had more
than one child. Early childhood who have siblings tend to be susceptible to
sibling rivalry, which is caused by factors such as jealousy, competition, and
hatred between siblings. The forms of changes in sibling rivalry behavior
towards the social-emotional development of early childhood at RA Melati
include the positive side (children become more mature and independent) and
the negative side (children become more spoiled, whiny, and have uncontrolled
emotions). To overcome this, parents have a very important role. In accordance
with the results of the study, the role of parents in overcoming sibling rivalry
towards the social-emotional development of children at RA Melati Legoso is;
as a teacher, as a motivator, as an example, as a friend, as a supervisor, and as
an advisor. Parents not only play a role in reducing competition between
siblings.

Keywords: Parents, Sibling Rivalry, Children's Social Emotional
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan masa peka atau masa periode emas (golden
age). Dalam masa ini perkembangan anak sangat berharga untuk mengenal
berbagai macam fakta di lingkungannya. Dari hasil penelitian, sekitar 50%
kapasitas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika anak berumur 4
tahun. 80% telah terjadi ketika berumur 8 tahun, dan mencapai titik
kulminasi ketika anak berumur sekitar 18 tahun. Hal ini berarti bahwa
perkembangan yang terjadi dalam kurun waktu 4 tahun pertama sama
besarnya dengan perkembangan yang terjadi pada kurun waktu 14 tahun
berikutnya.! Pentingnya periode emas dalam perkembangan anak dan
menggaris bawahi bahwa pengaruh besar pada masa golden age dapat
membentuk dasar bagi perkembangan selanjutnya hingga masa dewasa.
Pemberian rangsangan atau stimulasi dari lingkungan terdekat dianggap
krusial untuk mengoptimalkan kemampuan anak pada tahap ini.

Anak sebagai individu yang unik memiliki berbagai kebutuhan yang
berbeda dengan satu lainnya. Anak merupakan fase kehidupan yang
memiliki ciri-ciri perkembangan yang berbeda-beda. Pada tahap ini dimana
anak mulai mengenal, mempelajari hal-hal dasar yang terjadi dalam
kehidupan manusia, seperti berjalan, duduk, berbicara dan berinteraksi
dengan teman atau orang dewasa.?

Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek. Di dalam

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 146 tahun 2014

! Davit Setyawan, Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Sejak Usia Dini,

https://www.kpai.go.id/publikasi/artikel/pemenuhan-hak-pendidikan-anak-sejak-usia-dini,
Diakses pada tanggal 22 Mei 2024.

2 Khadijah dan Nurul Zahrani Jf, Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Teori dan
Strategi, (Medan: Merdeka Kreasi, 2021), h.14.
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tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (Usia 4-5 Tahun dan
5-6 Tahun) pada pasal 5 dinyatakan bahwa aspek-aspek pengembangan
dalam kurikulum PAUD mencakup: nilai agama, nilai moral, kognitif,
bahasa, sosial emosional, seni dan fisik motorik.® oleh karena itu anak
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi sesuai dengan wusia tumbuh
kembang anak yang mana kebutuhan ini berbeda antara anak yang satu
dengan anak lainnya.*

Dalam menunjang pencapaian perkembangan anak, ibu merupakan
hal yang paling penting dalam perkembangan anak, mulai dari masa
kehamilan dan melahirkan, menyusui dan mendidik anaknya. oleh karena
itu ibu berperan penting sebagi guru utama bagi anak-anaknya, maka sangat
penting bagi seorang ibu untuk memiliki pengetahuan yang baik dan
wawasan yang luas dalam mengasuh anaknya karena pola asuh yang baik
dari seorang ibu akan menghasilkan perkembangan yang baik untuk anak-
anaknya di masa depan.®

Peran ibu sangat penting untuk memberi stimulus kepada anak dalam
mengembangkan keratifitas anak untuk berbaur terhadap lingkungannya.
Ibu bertanggung jawab penuh atas pengasuhan anaknya. Dilihat dari budaya
pengasuhan anak hanya dilakukan oleh seorang ibu sedangkan ayah hanya
bekerja untuk mencari nafkah namun peran ayah juga sangat penting untuk
membentuk kepribadian psikologi dan mendorong anak lebih berpretasi di
masa dewasanya.® Dalam pengasuhan, setiap orang tua memiliki pola asuh

yang khas dalam mendidik anak-anaknya, dan sebagai orang tua

8 Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,
2015), h. 5.

4 Indanah, dan Dewi Hartinah, Sibling Rivalry pada Anak Usia Todler. University
Research Colloquium, (2017) h. 257.

5> Fathiyaturrahmah, Peran Ibu dalam Mendidik Anak, (Jember: STAIN Jember Press,
2013), h. 80

6 Id’ha Tufti Ulkhatiata dan Raden Rahmi Diana, Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi
Sibling Rivalry pada Anak Usia Dini, Jurnal: JACED 5, No. 1, (2023), h. 2.



memberikan tauladan atau contoh yang baik untuk anak-anaknya, karena
tannggung jawab orang tua tidak hanya berada di ruang lingkup keluarga
namun meluas ke seluruh lingkungan masyarakat, sekolah, dimana orang
tua dapat memberi kontribusi positif bagi kemanfaatan semua pihak.

Dalam undang-undang nomor 35 tentang perlindungan anak, pada
Undang-Undang tersebut dijelaskan tentang kewajiban dan tanggung jawab
keluarga dan orang tua khususnya pada pasal 26 yang menyebutkan orang
tua mempunyai kewajiban dan tanggung jawab: (a). mengasuh,
memelihara, mendidik, dan melindungi anak; (b). menumbuh kembangkan
sesuai dengan kemampuan anak, bakat, dan minat anak; (c). mencegah
terjadinya perkawinan dini dan memberikan pendidikan karakter dan
penanaman nilai budi pekerti pada anak.’

Oleh karena itu orang tua harus memiliki pengetahuan yang sangat
penting bagi perkembangan tumbuh anak dan juga mental serta sosial
emosiaonal anak. Bagi orang tua yang memiliki satu anak, mungkin mudah
karena memberi perhatian hanya kepada satu anak. Maka banyak orang tua
memutuskan untuk tidak memiliki anak lagi. Namun ketika kehadiran anak
kedua orang tua mulai kesulitan fokusnya karena perhatian mereka terbagi
menjadi dua.

Saat pertama kali mempunyai saudara baru, tingkah laku yang
ditunjukkan anak pertama biasanya menimbulkan rasa cemburu yang besar.
Sebab selama ini semua perhatian hanya tertuju pada sang kakak yang
sampai saat ini belum mempunyai adik, namun tiba-tiba ada sang adik lahir
sehingga terpecah belah kasih sayang orang tua. Sungguh menyakitkan hati

kakak jika orang tuanya tidak memahami sebelumnya bahwa mereka akan

" Indonesia, Undang-Undang tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 tahun
2002, UU No.35 Tahun 2014, TLN No. 4235.

8 Annisa Ayu Marhamah, “Gambaran Strategi Orang Tua dalam Penanganan Fenomena
Sibling Rivalry Pada Anak Usia Pra Sekolah”, Jurnal: Audhi, 2, No. 1 (2019), h. 31.



menerima saudara baru. Orang tua biasanya lebih menyukai anak yang
memiliki kelebihan khusus, seperti prestasi akademik yang baik.®

Situasi tersebut nantinya akan memunculkan suatu permasalahan
yang disebut dengan sibling rivalry. Sibling rivalry dapat diartikan sebagai
persaingan antara saudara kandung atau kecemburuan yang terjadi akibat
dari kelahiran seorang adik baru sehingga menimbulakan persaingan untuk
mendapatkan sesuatu yang lebih dari orang tuanya. Kecemburuan atau
ketakutan yang kuat pada anak dapat memicu konflik antar saudara. Jika
anak tidak diberikan kasih sayang dan perhatian yang sama seperti
sebelumnya, maka perkembangan emosinya anak akan terhambat.°

Perselisihan ini umum terjadi karena adanya rasa iri dan cemburu
terhadap adik. Perselisihan ini akan semakin rentan apabila jarak usia antara
kakak dan adik sangat dekat, perselisihan ini juga lebih sering ditemukan
pada saudara jenis kelamin yang sama. Hal ini disebabkan anak dengan
jenis kelamin yang sama relative memiliki kesamaan minat dan kesetaraan
dalam level energi.'! Maka sebagai orang tua perlu mengelola emosi anak
dengan baik agar tidak terjadi konflik antara kakak terhadap adiknya atau
sesama saudara.

Persaingan antar saudara sibling rivalry sebenarnya sudah terjadi
sejak lama bukan hanya pada akhir-akhir ini, diceritakan dalam Al-Qur’an

yang terdapat di surat al-maidah ayat 27 dan surah yusuf ayat 8-9:

® Rizki Ocha Santina,Fitri hayati,rizka oktarina “Analisis peran orang tua dalam
mengatasi sibling rivalry anak usia dini” Jurnal ilmiah, mahasiswa 2, No 1, (2021) h. 2.

19 Leny Indriyani, R Nunung Nurwati, Meilani Budiati Santoso, “Peran Orang Tua dalam
Mencegah Sibling Rivalry Pada Anak Usia Toddler” Jurnal: Penelitian Dan Pengabdian
Masyarakat (JPPM) 3, No. 1, (2022) h. 26

1 Deonisia Arlinta “Jarak Umum Terlalu Dekat Rentan Picu Simbling Rivalry Pada
Anak” Kompas Online, 16 februari 2024. https://www.kompas.id/baca/humaniora/
2024/02/16/jarak-umur-terlalu-dekat-rentan-picu-sibling-rivalry-pada-anak



https://www.kompas.id/baca/humaniora/%202024/02/16/jarak-umur-terlalu-dekat-rentan-picu-sibling-rivalry-pada-anak
https://www.kompas.id/baca/humaniora/%202024/02/16/jarak-umur-terlalu-dekat-rentan-picu-sibling-rivalry-pada-anak
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“Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka berita tentang dua
putra Adam dengan sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan
kurban, kemudian diterima dari salah satunya (Habil) dan tidak diterima
dari yang lain (Qabil). Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku pasti akan
membunuhmu.” Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Allah hanya

menerima (amal) dari orang-orang yang bertakwa”. (Q.S. Al-Ma'idah [5]:
27)
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“(Ingatlah) ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan
saudara (kandung)-nya lebih dicintai Ayah daripada kita, padahal kita
adalah kumpulan (yang banyak). Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan
yvang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar
perhatian Ayah tertumpah kepadamu dan setelah itu (bertobatlah sehingga)
kamu akan menjadi kaum yang saleh.” (Q.S. Yusuf [12] :8-9)

Kedua ayat tersebut menceritakan bagaimana mengembangkan
perasaan cemburu dan ir1 hati hati terhadap saudara-saudaranya yang
berujung pada berbagai konflik dalam waktu Panjang.*? Hal ini disebabkan
adanya sibling rivalry yakni persaingan antar saudara. pada intinya anak
Bersaing untuk mendapatkan waktu, perhatian, cinta dan kasih sayang serta

penerimaan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya.™®

12 Qalsabila Jannata, “Sibling Rivalry Dalam Qasas Al-Qur’an”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al- Quran Jakarta, 2022), h. 5.

13 Ayu Citra Triana Putri “Dampak sibling Rivalry (Persaingan Saudara kandung) pada
anak usia dini”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri semarang,
2013) h. 6.



Rasa bersaing muncul ketika anak merasa dibandingkan oleh orang
tuanya serta perasaan diabaikan ketika orang tua lebih perhatian kepada
saudaranya. Konsep orang tua seperti ini dapat menimbulkan persaingan
antar saudara sebab kasih sayang orang tua lebih tertuju pada siapa yang
dianggap memenuhi harapan orang tua. Dalam situasi seperti ini peran
orang tua sangatlah penting meskipun pada hakikatnya setiap orang tua
pasti merasa dirinya sudah adil pada semua anak-anaknya, dengan cara
memenuhi permintaan anaknya secara merata. Namun demikian, tanpa
disadari rasa kasih sayang pada satu anak akan selalu ada di dalam sebuah
keluarga, apalagi jika keluarga itu terdiri dari dua anak atau lebih.'*

Perkembangan sosial emosional anak dipengaruhi oleh interaksi di
dalam keluarga seperti ayah, ibu, saudara kandung dan interaksi di luar
rumah misalnya di sekolah, teman sebaya dan guru. Anak yang mengalami
permasalahan emosi yang labil pada saudara kandung cenderung terjadi
persaingan antara saudara kandung yang menimbulkan konflik,
kecemburuan dan persaingan, yang berdampak pada perilaku sibling rivalry
pada anak, sehingga dapat menyebabkan permasalahan dalam kualitas
interaksi sosial, anak akan mengalami kemunduran perilaku keterampilan
sosial ditahap perkembangan selanjutnya.’®

Kembali pada keaadaan sekarang bahwasannya banyak orang tua
belum memahami sibling rivalry yang terjadi, walaupun orang tua sudah
melakukan sepenuhnya secara adil terhadap anak-anaknya, namun anak
merasa belum sepenuhnya mendapat perhatian kasih sayang ketika

kedatangan seorang adik atau saudara baru. Sikap orang tua terhadap anak

14 Munhil Datunnisak Oktaviany “Perbedaan Tingkat Sibling Rivalry Pada Remaja
Ditinjau dari pola Asuh Orang tua” (Skripsi Sarjana Fakultas Psikologi Dan Kesehatan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (2016), h. 3.

1> Erwin yektiningsih,Nugrahaeni Firadaus dan Pratiwi Yuliansari “Systematic Review
Dampak Sibling Rivalry Terhadap Permasalahan Emosional Pada Anak Preschool” Jurnal
Ilmiah Pemenag 04, No. 1 (2022) h. 7.



dipengaruhi sejauh mana anak mendekati keinginan dan harapan orang tua,
oleh karena itu orang tua harus bersikap netral dan objektif, dengan kata
lain orang tua tidak memihak pada salah satu anaknya agar tidak terjadi
konfilk atau perselisahan dalam hubungan keluarga.

RA Melati Legoso Tanggerang Selatan, sebagai lembaga pendidikan
formal pada tahap anak usia dini, memegang peranan penting dalam
meletakkan fondasi perkembangan anak. Dalam hal ini, orang tua juga
mempunyai peran penting dalam menangani tumbuh kembang anak dalam
perkembangan sosial emosional di rumah. Orang tua memiliki tanggung
jawab untuk mengajarkan anak-anak mereka dalam memahami dan
menangani konflik antar saudara. Meskipun penelitian ini telah banyak
dilakukan tentang sibling rivalry, terutama pada anak usia dini, tetapi sedikit
penelitian yang berfokus pada peran orang tua dalam mengatasi fenomena
ini terhadap perkembangan sosial emosional anak. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman orang tua dalam
mengatasi sibling rivalry terhadap perkembangan sosial emosional anak di
RA Melati.

Setelah melakukan observasi awal di RA Melati Legoso, peneliti
mendapatkan beberapa orang tua yang mempunyai anak lebih dari satu,
jarak usia yang berdekatan atau mempunyai adik. Setelah melaksanakan
wawancara, terdapat delapan orang tua yang dapat diwawancarai mengenai
peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry terhadap perkembangan
sosial emosional pada anak usia dini. Delapan orang tua tersebut memiliki
anak usia dini yang tidak jauh selisih umurnya atau anak yang memiliki adik
atau saudara baru. Oleh kerena itu delapan orang tua tersebut pasti memiliki
pengalaman dalam menangani perselisihan saudara yang terjadi pada anak-

anaknya.



Penelitian ini diharapkan dapat membantu Orang tua memainkan peran
kunci dalam mengatasi sibling rivalry dan bagaimana respon orang tua
dalam mengelola konflik antar saudara dapat mempengaruhi perkembangan
sosial emosional anak, dalam mengatasi sibling rivalry dengan tepat dapat
mendukung perkembangan sosial emosional anak. sehingga penelitian ini
sangat penting untuk memahami bagaimana peran orang tua dalam
mengatasi sibling rivalry terhadap perkembangan sosial emosional anak
usia dini dilingkungan RA Melati legoso.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, Penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Peran Orang Tua dalam Mengatasi
Sibling Rivalry terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia S-
6 Tahun di RA Melati Legoso Tangerang selatan”.

. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang penulis paparkan di atas, penulis
menemukan beberapa masalah diantaranya:
a. Kecemburuan antar saudara yang dikarenakan adanya perasaan
perbedaan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua.
b. Ketidaktahuan orang tua tentang permasalahan sibling rivalry yang
mengakibatkan hubungan antar saudara menjadi tidak baik.
c. Orang tua belum memahami pentingnya aspek-aspek perkembangan
sosial emosional anak.
d. Pentingnya peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry.
e. Pentingnya orang tua dalam menangani sibling rivalry terhadap
tumbuh kembang anak usia dini.
2. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas dan menghindari pembahasan yang tidak

terarah maka diperlukan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan agar



tulisan yang akan disusun lebih fokus dan terarah. Dari beberapa

identifikasi masalah di atas, penulis membatasi fokus pada masalah:

a. Pentingnya peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry
Persaingan antar saudara kandung.

b. Sibling rivalry yang dimaksud disini orang tua yang mempunyai anak
lebih dari satu atau anak usia dini yang mempunyai adik kandung

¢. Anak usia dini yang dimaksud adalah kelompok A dan B, usia sekitar
4-6 tahun.

3. Rumusan Masalah
Dilihat dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka
secara umum rumusan masalah yang akan dibahas adalah:

a. Bagaimana perilaku sibling rivalry anak di RA Melati Legoso
Tangerang Selatan?

b. Bagaimana sibling rivalry terhadap perkembangan sosial emosional
anak di RA Melati Legoso Tangerang Selatan?

c. Bagaimana peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini di RA Melati Legoso
Tangerang Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Dari Rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka
penelitian yang akan dicapai adalah:
a. Untuk mengetahui perilaku sibling rivalry anak di RA Melati Legoso

Tangerang Selatan.

b. Untuk mengetahui sibling rivalry terhadap perkembangan sosial
emosional anak di RA Melati Legoso Tangerang Selatan.

c. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di RA Melati

Legoso Tangerang.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi seluruh kalangan mengenai “Peran orang tua dalam
mengatasi sibling rivalry terhadap perkembang emosional anak usia dini
tahun di RA Melati Legoso”.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan untuk menambah
pengetahuan mengenai peran orang tua dalam mengatasi sibling
rivalry terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini
b. Bagi tenaga pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para
pendidik untuk lebih memperhatikan peran orang tua dalam
mengatasi sibling rivalry terhadap perkembangan sosial emosional
anak usia dini serta hubungan antara pendidik dan orang tua.
c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Peran orang tua
dalam mengatasi sibling rivalry terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia dini.
E. Tinjauan Pustaka
Pada umumnya, sebuah penelitian berangkat dari pengamatan
terhadap suatu masalah yang timbul di lingkungan. Maka peneliti perlu
menelaah kembali penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Adapun
penelitian relevan yang pernah dilakukan terkait dengan peran orang tua

dalam mengatasi sibling rivalry terhadap perkembangan sosial emosioanal
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anak usia dini di RA Melati Legoso. Berikut ini beberapa hasil penelitian

yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti:

1. Skripsi Karya Hensi Herfida Mahasiswa Universitas Jambi dengan
judul “Hubungan Pola Asuh Otoriter Orang Tua dengan Sibling
Rivalry pada Anak Usia 4-6 Tahun di Tk Al-Falah Siulak Gedang
(Jambi: Universitas Jambi, 2023)

Latar belakang pada penelitian ini adalah penerapan pola asuh
yang tidak berjalan dengan baik yang dapat menimbulkan masalah pada
anak. Entah nantinya berimplikasi pada hubungannya dengan
lingkungan, teman sebaya maupun keluarganya. Satu dari sekian
masalah banyak masalah dalam sebuah keluarga yang sering dialami
anak yang memiliki saudara lebih dari satu yakni munculnya rasa
persaingan antar saudara kandung atau disebut sibling rivalry.

Berdasarkan survey yang dilakukan di TK Al-Falah Siulak Gedang
menunnjukan bahwa lebih dari 8 ibu memiliki anak lebih dari satu,
dengan jarak anak terakhir dengan kakak di atasnya tidak lebih dari tiga
tahun. Banyak diantara mereka mengatakan bahwasannya anak sering
bertengkar, seperti suka marah tiba-tiba memukul saudaranya dan sering
mencari perhatian orang tua terutama ibunya. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) tingkat pola asuh otoriter orang tua berada dalam
kategori sedang dengan persentase 63%. 2) tingkat sibling rivalry anak
berada pada kategori rendah dengan persentase 53%. 3) Hasil uji korelasi
antara pola asuh otoriter orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada
anak mendapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,005 dengan nilai korelasi
sebesar 0,827. Nilai signifikansi dari uji korelasi ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara pola asuh otoriter orang tua dengan sibling
rivalry pada anak usia 4-6 tahun di TK Al-Falah Siulak Gedang dengan
tingkat hubungan yang sangat kuat
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Persamaan dari penelitian ini adalah penelitian ini dan penelitian
yang akan dilaksanakan, yakni keduanya sama-sama membahas tentang
permasalahan orang tua dalam menangani sibling rivalry pada anak usia
dini.

Perbedaanya adalah penelitian ini mengambil subjek hubungan
pola asuh oteriter orang tua dengan sibling rivalry sedangkan pada
penelitian yang akan dilaksanakan yaitu mengambil subjek penelitian
peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry anak usia dini terhadap
perkembangan sosial dan emosial anak. Dan perbedaan selanjutnya ialah
pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan metode

kualitatif observasi dan wawancara.

. Skripsi Karya Nurlita Maulidasari Program Studi Kebidanan

Program Sarjana dan Pendidikan Profesi Bidan Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang Tahun 2023
dengan Judul “Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Dengan
Prilaku Sibling Rivalry pada Balita Usia 3-4 Tahun di Desa
Menggelung Kabupaten Kendal”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya orang tua yang
kurang menyadari adanya sibling rivalry terhadap kebutuhan dasar anak
yang baik, kurang terlibat langsung dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak serta menganggap dengan menyediakan makanan
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya tanpa pemantauan
dan stimulasi, akan tetapi tujuan penelitian disini kebutuhan dasar yang
dimaksud ialah asih,asah,asuh yang harus dipenuhi pada anak antara lain
kebutuhan asah seperti kemampuan motorik, emosi, sosial, bahasa,
kemandirian. Kebutuhan Asih mencakup perhatian, kasih sayang

Pemenuhan gizi sedangkan kebutuhan asuh ialah bermain aktivitas fisik
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dan tidur. Tujuan penelitian ini mengindentifikasi pemenuhan kebutuhan
balita dengan sibling Rivalry pada anak usia 3-5 Tahun di Desa Mgelung
Kabupaten Kendal.

Hasil penelitian tersebut Mayoritas responden memiliki Tingkat
kebutuhan dasar tinggin sebanyak 22 (62,9%); dan Tingkat sibling
rivalry tinggi sebanyak 21 (60,0%) responden. Terdapat hubungan antara
kebutuhan dasa dengan perilaku sibling rivalry p-value sebesar 0,00.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan ialah Keduanya sama-sama meneliti tentang prilaku sibling
rivalry pada anak usia dini atau balita.

Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian nurlta maulida sari
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasi
mealui pendekatan Cross sectional. sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif Dan
Perbedaan selanjutnya ialah tempat penelitian, penelitian yang akan
dilaksanakan di RA Melati Legoso Tanggerang.
. Skripsi Karya Nirma Arofati Maulana S.Pd. Mahasiswa Proggram
Studi Pendidikan Anak Usia dini Fakultas Tarbiyah Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Dengan
judul skrpisi “Optimalisai peran orang tua dalam mengatasi Sibling
Rivalry Anak Usia 5-6 Tahun di RT 16 RW 08 Desa Sawo Kecamatan
Dukun Kabupaten Gersik”.

Penelitian ini dilatarbelakangi bagaimana orang tua mengatasi
sibling rivalry pada anak usia dini. Yakni Mengenai optimalisasi
penelitian peran orang tua mengatasi prilaku sibling Rivalry anak uisa 5-
6 Tahun yang dilaksanakan di RT 16 RW 08 Desa Sawo Kecamatan

Dukun Kabupaten Gersik Dimana Fokus Penelitian ini adalah orang tua,
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pengasuhan dan anak. Di RT 16 RW 08 Terdapat 39 KK (Kartu Keluarga)
yang setelah peneliti seleksi ada 4 keluarga yang memniliki anak usia 5-
6 tahun dan bersaudara.

Peneliti Mengamati 4 kelurga ini mengalami fenomena sibling
rivalry dan peran utamnya adalah kakak adik. Dari 4 keluarga tersebut
pertengkaran antara saudara kandung sering terjadi. Melihat fenomena
ini dibutuhkan peran dari orang tua dalam mengatasi atau meminimalisir
terjadinya prilaku sibling rivalry antar saudara kandung agar
menghasilkan menghasilkan prilaku yang lebih baik atau tidak ada
pertengkaran antar mereka.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
diteliti adalah kedua peneliti sama-sama meneliti peran orang tua dalam
mengatasi sibling rivalry titik persamaan keduanya juga terletak pada
metode penelitian dan Teknik pengumpulan data yang sama, yaitu
menggunakan metode kualitatif Kedua penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Perbedaan pada penelitian ini dan yang akan dilaksanakan oleh
peneliti adalah subjek tempat peneliti, penelitian karya Nirma Arofati
maulana bertempat di kelurahan atau desa sawo kecamatan dukun
kabupaten gersik sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan

bertempat di Sekolah RA Melati Legoso Legoso Tangerang Selatan.

. Skripsi Karya Shaniara Auralia Muryanto S,Pd. Mahasiswa

Proggram Pendidikan islam anak usia dini Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
2021 Degan Judul “Hubungan Sibling Rivalry Dengan Kemampuan
Regulasi Emosi Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Kelurahan Pisangan”
Penelitian ini Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Terdapat

Hubungan yang signifikan antara sibling Rivalry dengan kemampuan
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Regulasi emosi Anak usia dini 5-6 tahun di TK kelurahan pisangan.
Karena peneliti ingin memperkaya pemahaman mengenai persaingan
anatar saudara kandung (sibling rivalry) dengan tepat dan melatih
kemapuan regulasi emosi pada anak usia dini yang mana dapat bertahan
samapai anak beranjak dewasa maka dapat disimpulakan dalam
penelitian ini bahwa hubungan yang terjalin antar saudara kandung
berpengaruh bagi perkembangan emosional anak. Hubungan saudara
kandung yang harmonis akan membentuk anak yang baik dalam
melakuakn regulasi emosi begitupun sebliknya. Maka sangat penting
bagi orang tua dan guru untuk memahami definisi persaingan sehat dan
tidak sehat antar saudara kandung bagaimana penanganya dan melatih
regulasi emosi, maka lebih mudah pula anak mengontrol emosinya.
Persamaan dalam penelitian ini dangan penelitian yang akan
dilaksakan adalah sama-sama membahas subjek sibling rivalry
(Persaingan antar saudara kandung) dan bagaimana cara mengatasi
adanya sibling rivalry terhadap kemampuan emosi anak usia dini.
Perbedaan dalam penelitian Shaniara Auralia Muryanto dengan
penelitian yang akan dilaksanakan adalah Metode penelitiannya,
Shaniara Auralia Muryanto menggunakan metode penelitian kuantitaf
dengan desain korelasional. Sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
observasi,wawancara dan dokomentasi.
. Safira Charisma Putri dan Emmy Budiartati “Upaya orang tua
dalam mengatasi sibling rivalry pada anak usia dini di KB TK Tunas
Mulia Bangsa Semarang”, Jurnal Vol. 5 No 1 Februari 2020.
Adapun tujuan penelitian ini mendeskripsikan Upaya orang tua
dalam mengatasi sibling rivalry pada anak usia dini di KB TK Tunas

mulia bangsa Semarang. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
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adalah kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 1 kepala sekolah, 6 orang
tua yang memililki anak usia dini bersekolah di KB TK Tunas mulia
bangsa. Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi metode dan trianggulasi teori. Teknik
analisisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data penyajian
data, serta kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dalam penelitian ini adalah menunjukkan bahwa prilaku
sibling rivalry disebabkan oleh 6 faktor yaitu sikap orang tua, urutan
kelahiran, jenis kelamin, jumlah saudara, jarak usia, pengaruh dari luar
dalam masalah ini, Maka orang tua mengupayakan dalam mengatasi
sibling rivalry pada anak adalah dengan memberikan pemahaman dan
pengertian kepada anak agar anak tidak merasa cemburu.

Persamaan dalam peneltian ini keduanya menggunakan

pendekatan metode penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dan Perbedaan dalam penelitian ini dengan peneltian yang akan
dilaksanakan adalah subjek tempat penelitian, penelitian yang akan
dilaksanakan di Sekolah RA Melati Legoso.
Skripsi Karya Dora Yunisa, Mahasiswa Proggram Pendidikan islam
anak usia dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lmapung, 2021 Degan Judul “Peran
Orang Tua Dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia
Dini Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Kaliasin Kec. Tanjung
Bintang Kab. Lampung Selatan”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan sosial
emosional anak yang sudah berkemabang dengan baik hal ini dapat

dilihat dari anak yang sudah memiliki sikap mandiri, dapat
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menyesuaikan diri dengan lingkungan serta memiliki sikap sopan dan
hormat terhadap orang lain, namun masih ada beberapa anak yang sosial
emosionalnya kurang berkembang karena masih ada beberapa anak
sikap kemandiriannnya kurang dan masih ada anak yang sikap
hormatnya juga kurang dan masih sulit dalam menyesuaikan diri dengan
orang di sekitarnya karena adanya faktor yang menghambat
perkembangan sosial emosional anak seperti karena adanya Covid-19 ini
dan orang tua yang kebanyakan sibuk bekerja. Oleh kerena itu peneliti
akan mengungkapkan bagaimana orang tua berperan untuk
mengembangkan sosial emosional anak pada masa pandemi Covid-19.
Dengan adanya penelitian peran orang tua ini diharapkan agar orang tua
bisa lebih mengetahui peran dalam mengembangkan sosial emosional
anak.

Persamaan dalam penelitian ini keduanya menggunakan
pendekatan metode penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Perbedaan dalam penelitian ini dalam penelitian ini dengan
peneltian yang akan dilaksanakan adalah subjek tempat penelitian,
penelitian yang akan dilaksanakan di Sekolah RA Melati Legoso. Dan
subjek judul penelitian, penelitian yang akan diteliti menekankan pada
subjek peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini sedangkan penelitian ini
hanya menekankan peran orang tua dalam mengembangkan

perkembangan sosial emosional anak usia dini pada masa pandemi.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk dapat mempermudah penulisan dan pembahasan maka
sistematika penulisan ini berpedoman pada buku “Pedoman Penulisan dan
skripsi institut ilmu Al-Quran Jakarta”

BAB I PENDAHULUAN Dalam kerangka ini merupakan bagian
pendahuluan, peneliti akan menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

BAB II PEMBAHASAN Kajian teori yang di dalamnya berisi
tentang pembahasan yang meliputi Peran orang tua dalam mengatasi sibling
rivalry terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di RA
Melati.

BAB III METODE PENELITIAN Metodologi penelitian yang
menjelaskan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu
Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data, Uji Keabsahan Data, Pedoman Wawancara.

BAB IV HASIL PENELITIAN Hasil dari penelitian meliput
gambaran umum objek penelitian yang telah dilakukan di tempat penelitian.

BAB V PENUTUP Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh

penelitian serta saran guna pengembangan penelitian lebih lanjut.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa; sibling rivalry terjadi karena
iri (jealousy), bersaing (competion) dan kebencian (resentment) antar
saudara yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti berebut mainan,
perhatian orang tua, dan urutan kelahiran sebagai kakak yang berkuasa
terhadap adiknya. Serta sesama jenis laki-laki atau perempuan yang
menimbulkan persaingan antara saudara.

Beberapa dampak dari sibling rivalry terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia dini di RA Melati terdapat dua perubahan, yaitu
dalam hal positif dan negatif. Dalam hal positif anak menunjukkan lebih
dewasa dan mandiri setelah kehadiran adiknya. Namun terdapat juga
dalam sisi negatif anak menjadi lebih manja, cengeng, mudah menangis
dan emosi yang tidak terkontrol serta takut kehilangan kasih sayang dari
orang tua.

Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mengasuh, membimbing dan mendidik anak-anaknya. Pendekatan orang
tua dalam mengatasi sibling rivalry dapat dilakukan dengan orang tua
berperan sebagai guru, motivator, dan sebagai contoh untuk anak-
anaknya, serta menjadi sahabat, pengawas dan penasehat. Orang tua
berperan tidak hanya mengurangi jumlah dan intesitasnya persaingan,
tetapi juga memberikan manfaat berkelanjutan. Dengan adanya peran
orang tua yang baik, anak yang mengalami sibling rivalry dapat diarahkan
menjadi lebih baik dan dapat mengatasi permasalahannya. Dari hasil
penelitian yang sudah dilakukan bahwa di RA Melati orang tua sudah
berperan dengan sangat baik dalam mengatasi permasalahan sibling

rivalry yang terjadi pada anaknya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka
peneliti mencoba memberikan saran-saran terkait penelitian yang
dilakukan peneliti. Peneliti berharap saran yang diberikan dapat
bermanfaat bagi semua pihak.
1. Bagi pembaca
Diharapkan pembaca mampu lebih menyadari bagaimana perannya
sebagai orang tua dan memerankan setiap peranan dengan baik, agar
anak tidak merasa bersaing dengan saudaranya dan mampu dalam
mengembangkan sosial emosional dengan baik sehingga anak saling
merangkul dan rukun dalam lingkungan keluarga dan lingkungan
Masyarakat dengan baik.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti kedepannya dapat mengembangkan penelitian yang
berkaitan dengan peran orang tua dalam mengatasi sibling rivalry

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini.
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